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ABSTRACT

This study aims to reveal social criticism in stand up comedy by Bintang Emon on the Deddy Corbuzier Episode Somasi Youtube channel. The research method used is a qualitative approach method with critical discourse analysis modeled by Teun A. Van Dijk which has three dimensions, namely text, social cognition, and context. The results of this study indicate that the text dimension implies criticism of the government while inviting the public to be sensitive to public issues. The dimension of social cognition gives the meaning that the social criticism to be conveyed is a vehicle for expressing inequality that occurs in society. The social context dimension shows that Emmon Stars have the power to influence or control social domination as well as greater access. This can be seen in Bintang Emon's delivery of social criticism through stand up comedy containing messages of sarcasm wrapped in comedy. The social context is contained in the four Bintang Emon stand-up comedy materials which contain educational messages to the public by using sarcasm so that the community can more easily accept the intended message.
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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kritik sosial dalam stand up comedy oleh Bintang Emon pada kanal Youtube Deddy Corbuzier Episode Somasi. Metode Penelitian yang digunakan ialah metode pendekatan kualitatif dengan analisis wacana kritis model Teun Van Dijk yang memiliki tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dimensi teks, menyiratkan kritik kepada pemerintah sekaligus mengajak masyarakat untuk peka terhadap permasalahan publik. Dimensi kognisi sosial memberikan pemaknaan bahwa kritik sosial yang ingin disampaikan merupakan wahana untuk mengungkapkan ketimpangan yang terjadi dimasyarakat. Dimensi konteks sosial menunjukkan bahwa Bintang Emon memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi atau mengontrol dominasi sosial serta akses yang lebih besar. Hal ini terlihat dalam penyampaian kritik sosial Bintang Emon melalui stand up comedy mengandung pesan-pesan sarkasme dibungkus dengan komedi. Konteks sosial dimuat dalam keempat materi stand up comedy Bintang Emon yang memuat pesan edukatif kepada masyarakat dengan menggunakan gaya bahasa sarkasme sehingga masyarakat lebih mudah menerima pesan yang dimaksud.
Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Kritik Sosial, Bintang Emon



Pendahuluan
Komunikasi memungkinkan manusia membangun suatu kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apapun yang mereka hadapi. Dengan komunikasi, manusia mempelajari dan menerapkan cara-cara untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan sosial (Mulyana, 2014). Disisi lain, para cendekiawan abad modern seperti Carl Hovland yang sejak tahun 1940-an menaruh minat besar pada perkembangan komunikasi menyadari betapa pentingnya komunikasi ditingkatkan dari hanya sekedar pengetahuan (knowledge) menjadi ilmu (science) (Nurhadi & Kurniawan, 2017). Dari kedua definisi yang disampaikan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan secara sederhana bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian informasi, gagasan, dan pesan-pesan secara verbal maupun non verbal dari komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan) dengan menggunakan media.
Stand up comedy merupakan salah satu dari beberapa kegiatan komunikasi yang dikemas dengan balutan hiburan, di mana komika (sebutan untuk seorang stand up comedy-an) sebagai komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan / khalayak, melalui media (televisi, media sosial, dan media digital lainnya) dan menimbulkan efek yaitu tawa dari khalayak (Walgunadi & Rahmawati, 2021). Secara definisonal, stand up comedy adalah konten yang menampilkan isu-isu sosial yang terjadi di lingkungan sekitar masyarakat. Materi yang disampaikan dalam stand up comedy secara umum sangat beragam yaitu mengandung pesan, kritik, dan saran yang dikemas dalam bentuk humor dan dapat memberikan stimulus kepada penonton sehingga mendapat respon tertawa (Santoso, 2019). Dengan demikian, stand up comedy merupakan monolog yang diungkapkan dengan maksud untuk mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi atau digunakan untuk menyindir.
Di Indonesia, stand up comedy secara monolog mulai berkembang dan bertambah banyak peminatnya hingga diadakan kompetisi stand up comedy seperti stand up comedy Indonesia (SUCI) di Kompas TV. Beberapa tahun setelah hadirnya SUCI, muncul lagi beberapa program yang bertemakan stand up comedy untuk menjawab tingginya permintaan yang masuk. Program-program seperti Stand Up Comedy Indonesia (SUCA), SUPER, dan Stand Up Battle Indonesia melahirkan komika-komika yang semakin dikenal masyarakat. Contohnya adalah Bintang Emon, Aci Resti, Nopek Novian, dan masih banyak lagi (Kompas.com, 2022). Para komika ini biasanya memberikan beragam cerita humor, lelucon pendekatan kritik-kritik berupa sindiran terhadap sesuatu hal yang sifatnya cenderung umum dengan berbagai macam sajian gerakan dan gaya (Kurniati, 2019). Dari beberapa kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa stand up comedy bisa dijadikan media untuk menyampaikan kritik social.
Kritik sosial adalah salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya suatu sistem sosial. Kritik sosial memiliki makna  suatu tanggapan terhadap sesuatu yang dianggap menyimpang dari nilai-nilai yang ada di masyarakat (masalah sosial), bisa berupa kritikan, masukan, sanggahan, sindiran ataupun penilaian (Sugiwardana, 2014). Materi atau konten lawakan dalam setiap komik disajikan dengan berbagai gaya dan model dalam menyampaikan opininya yang berbentuk lawakan. Salah satu komika yang menyita perhatian ialah Bintang Emon yang dikenal sebagai sosok komika yang kerap mengeluarkan kritikan pedas terhadap fenomena yang terjadi, terutama berkaitan dengan kebijakan politik.
Sebelum viral terkait kritikannya terhadap pejabat pemerintah khususnya pada ketua umum PSSI. Komika Bintang Emon pernah menyampaikan materi stand up miliknya tentang mengkritik hukuman penyiraman Novel Baswedan yang hanya mendapatkan hukuman 1 tahun penjara, Bintang Emon pun sempat viral pada pertengahan tahun 2020 hingga menjadi trending topic di twitter untuk beberapa waktu karena diserang oleh buzzer yang menyebut bahwa Bintang Emon adalah pengguna narkoba. Kemudian, beberapa waktu lalu bulan juni 2022, Bintang Emon kembali menjadi trending topic di twitter usai tampil dalam konten Somasi yang ditayangkan di channel Youtube Deddy Corbuzier (Rantung, 2022).
Perlu diketahui bahwa akibat sering di somasi, Deddy Corbuzier akhirnya membuat program yang diberi nama ‘Somasi’ atau singkatan dari Stand On Mice take it easy. Saat ini kanal Youtube Deddy Corbuzier memiliki 19,2 juta subscriber (Musthofa, 2021). Hal tersebut tentu memiliki impact yang sangat luas dari berbagai kalangan yang dapat menarik audiens Youtube (Sembiring, 2022). Selain itu, dapat diketahui bahwa menyampaikan keresahan melalui stand up comedy bukan perkara yang mudah karena bisa saja materi yang dibawakan menyinggung beberapa orang atau kelompok yang dapat menimbulkan konflik. Komika harus memikirkan penggunaan kata yang tepat dan memastikan materi yang dibawakan tidak merendahkan pihak lain sehingga tidak ada pihak yang tersinggung.
Stand up comedy adalah sebuah acara komedi yang dibawakan seorang pelawak di atas panggung kemudian melakukan monolog di depan audiensnya dan menyampaikan suatu topik atau materi. Seseorang yang melakukan stand up comedy disebut sebagai comic. Dalam sejarahnya, stand up comedy muncul pada abad ke 18 di Eropa dan di Amerika. Para comic ini biasanya memberikan beragam cerita humor, lelucon pendekatan kritik-kritik berupa sindiran terhadap sesuatu hal yang sifatnya cenderung umum dengan berbagai macam sajian gerakan dan gaya. Beberapa komika pun bahkan menggunakan alat peraga untuk meningkatkan performa mereka di atas panggung (Kurniati, 2019).
Beberapa komika terkenal Indonesia juga berpendapat tentang kegunaan stand up comedy, seperti Pandji Pragiwaksono yang menyatakan bahwa stand up comedy tidak hanya bentuk hiburan, tapi juga sarana demokrasi. Arie Kriting juga menyatakan bahwa komedi itu bertujuan untuk memaparkan hal yang sebenarnya serius tapi dengan cara yang menyenangkan, komedi sebagai mesin yang merubah duka cita menjadi canda tawa, dan komedi sebagai jembatan komunikasi. Raditya Dika menyatakan bahwa komedi konteksnya industri atau berjualan, dan diniatkan untuk membuat tawa (Faizah & Rustono, 2017).
Menurut Pragiwaksono & Fakhri, (2020:13) menyebutkan beberapa istilah dasar dalam dunia stand up comedy, diantaranya: Joke (lelucon), Oneliner, Setup, Punchline, Tag, Bit, Set, Delivery, Kill, Bomb, Gimmick, Riffing, Heckler, Roasting, Act-Out, Angle, Bit, Blue Material, dan Closing Line. Berbagai teknik digunakan oleh para komika dalam rangka deliver materi mulai dari premis, set up hingga punch line yang merupakan sub-goal dari keseluruhan goal yang telah terlebih dahulu dirancang dalam joke map mereka. Joke map adalah bagian pertama dalam joke prospector writing system yang memuat topic, premis, set up dan diakhiri dengan punchline. Beberapa teknik yang popular digunakan di antaraya paradoks, analogi, dan alusio (majas perbandingan yang merujuk secara tidak langsung seorang tokoh atau peristiwa pada karya sastra kilatan.
Dari uraian fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang kritik sosial yang disampaikan dengan balutan komedi oleh Bintang Emon melalui acara Somasi di channel Youtube Deddy Corbuzier. Peneliti akan menganalisis dengan model analisis wacana kritis Teun Van Dijk. Wacana kritis oleh Teun Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis Teun Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Inti analisis Teun Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis (Muffidah et al., 2021).
Dalam dimensi teks yang pertama, yang diteliti adalah struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial dipelajari proses produksi teks yang melibatkan kognisi individu. Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Ketiga dimensi ini merupakan bagian yang integral dan dilakukan secara bersama-sama dalam analisis Teun Van Dijk. Hal tersebut disebabkan karena model yang dikembangkan Van Dijk mengelaborasi elemen-elemen wacana kritis sehingga bisa diaplikasikan secara praktis pada wacana kritis dalam materi stand up Bintang Emon di program Somasi channel Youtube Deddy Corbuzier.
Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada kritik sosial yang dikirimkan oleh Bintang Emon terhadap beberapa intansi negara yang diproduksi melalui kanal Youtube Deddy Corbuzier terkait penyampaian tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana analisis kritik sosial dalam stand up comedy Bintang Emon pada kanal Youtube Deddy Corbuzier Episode Somasi?”.
Teori yang digunakan pada penelitian ini ialah Analisis Wacana Kritis Teun Van Dijk. Teori ini berfokus pada tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Analisis wacana kritis membantu memahami bahasa dalam penggunaannya. Bahasa bukan hanya sekadar menjadi alat komunikasi, namun juga digunakan sebagai alat dalam menerapkan strategi kekuasaan. Kemampuan memahami fungsi bahasa dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan strategi wacana kritis (Syakur & Sumarlam, 2021). Berbagai cara mendeskripsikan realitas/muatan dalam bahasa yang menyiratkan adanya kepentingan, maksud dan tujuan tertentu, membutuhkan ketajaman dalam penafsiran (Putu dkk., 2019).
Model Van Dijk mengelaborasikan elemen-elemen wacana kritis sehingga dapat didayagunakan dan dipakai secara praktis. Model analisis wacana kritis Van Dijk sering juga disebut sebagai “kognisi sosial”. Istilah ini diadopsi dari pendekatan lapangan sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya sebuah teks. Analisis wacana kritis tidak hanya didasarkan pada analisis teks semata, karena teks hanyalah hasil dari praktik produksi yang harus juga diamati serta dilihat juga suatu teks diproduksi, sehingga dapat diperoleh suatu pengetahuan kepada teks semacam itu. Wacana kritis oleh Van Dijk digambarkan memiliki tiga dimensi, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial (Alam, 2016:27).
Secara spesifik, penelitian mempelajari teknik deliver materi joke Bintang Emon pada permasalahan yang bisa dijelaskan melalui: 1.) (teks) Struktur teks dan strategi wacana apakah yang dipakai pada Bintang Emon dalam stand up comedy di kanal Youtube Deddy Corbuzier ketika mengkonstruksi tema?, 2.) (kognisi sosial) bagaimana respon audiens atas roasting terhadap kebijakan lembaga negara di Indonesia?, 3.) (konteks sosial) bagaimana stand up comedy Bintang Emon mampu merepresentasikan joke untuk mengendalikan wacana sebagai proses mental produksi.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena penelitian ini mengkaji semua data yang ada secara mendalam tanpa melewati prosedur statistik atau jenis hitungan yang lain. Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis ataupun lisan dari orang orang dan perilaku yang diamati. Penelitian jenis kualitatif memiliki tujuan untuk menjelaskan suatu fenomena deangan sedalam dalamnya tentang apa yang dialami subjek penelitian (Moleong, 2021:6).
Penelitian yang berjenis kualitatif tidak mengutamakan aspek populasi dan sampling seperti penelitian jenis kuantitatif, sehingga penelitian kualitatif lebih bersifat subjektif, dimana hasil penelitian bukan untuk digeneralisasikan. Penelitian kualitatif  memiliki dua tujuan untuk dicapai, antara lain (1) menganalisis proses berlangsungnya sebuah fenomena sosial serta memperoleh gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut, (2) menganalisis makna pada suatu informasi, data dan fenomena sosial (Kriyantono, 2014:161).
Dengan begitu, nyatanya yang terdapat pada penelitian kualitatif, terlebih ada di analisis wacana kritis. Penelitian yang berkaitan dengan analisis wacana kritis diketahui sebagai penelitian yang berhubungan pada teks yang mengacuh pada peristiwa yang terjadi di lingkup masyarakat. Analisis wacana kritis tidak selalu berpatokan dengan salah satu tumpuan, tetapi senantiasa berkaitan pada banyak hal. Analisis wacana kritis berupaya mengungkap ideologi yang berkaitan dengan strategi representasi nilai positif dan negatif terhadap subjek lain (Nurhamidah et al., 2020).
Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat beberapa narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan (Sugiyono, 2019). Sementara itu, untuk objek penelitian merupakan sesuatu yang mengarah pada permasalahan atau topik yang diteliti (Rany, dkk, 2020:42). Objek penelitian ini adalah pesan kritik sosial pada stand up comedy oleh Bintang Emon. Adapun materi yang dianalisis dalam stand up comedy Bintang Emon pada konten Somasi di channel Youtube Deddy Corbuzier terbagi menjadi 4 (empat) tema yaitu 1) Kritik sosial terhadap pejabat pemerintah diantaranya mengenai pemilihan Ketua Umum PSSI dari kalangan mantan anggota kepolisian, 2) Pemerintah yang anti kritik terhadap masyarakat, sumpah jabatan pejabat menggunakan Al-Qur’an, 3) Kebijakan minyak goreng, dan 4) Kapabilitas anggota legislatif dari kalangan selebritas.
Berikutnya pada penelitian ini, teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu dokumentasi dan studi literatur. Dikarenakan teknik pengumpulan data adalah tahap strategis dalam penelitian, sebab tujuan inti dari penelitian yaitu memperoleh data Sugiyono (2019:224). Sedangkan untuk analisis data, peneliti menggunakan analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk. 
Sebab analisis data menurut Bogdan & Biklen dalam Anggito & Setiawan (2018:183) merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam hal ini ada beberapa aspek yang diteliti pada stand up comedy Bintang Emon, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada penelitian ini menjelaskan sub bab tentang metode mengkritisi kebijakan pejabat dengan mengunakan analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh Teun A. Van Dijk yang menerapkan tiga elemen yaitu struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.
Struktur Teks
Yang pertama untuk struktur makro, struktur makro pada materi pertama, menceritakan pemilihan Ketua Umum PSSI dari kalangan institusi/lembaga kepolisian. Bintang Emon heran mengapa hal tersebut bisa terjadi, terlihat pada sindiran komedinya terhadap fenomena aparat kepolisian yang kemudian menjadi ketua umum PSSI. Selanjutnya struktur makro pada materi kedua yakni pemerintah yang tidak suka dikritik rakyat dengan contoh kasus kebijakan minyak goreng. Tema yang diangkat ini tentang mengkritik pemerintah. Disarankan secara tersirat oleh Bintang Emon, bagi para pejabat yang tidak cocok dikritik rakyat, sebaiknya mundur dari jabatannya.
Berikutnya struktur makro pada materi ketiga yakni kapabilitas anggota legislatif dari kalangan selebritas. Kritik yang disampaikan Bintang Emon tentang tema tersebut yaitu sikap pribadinya yang underestimate terhadap artis yang mencalonkan anggota legislatif yang bermodalkan popularitas semata, dan yang terakhir struktur makro pada video keempat yaitu tentang sumpah jabatan pejabat menggunakan Al-Qur’an. Bintang Emon mengutarakan pandangannya melalui komedinya bahwa hal tersebut tidak dapat menjadi acuan utama apakah pejabat tidak akan melakukan korupsi atau tidak, mengingat Al-Qur’an sebagai kitab suci umat muslim juga di korupsi oleh pemerintah.
Secara keseluruhan, dari empat materi di atas, struktur makro pada penelitian ini sejalan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryatmoko (2016) bahwa struktur makro pada studi wacana kritis dimulai dengan mencari makna, topik atau tema global. Di balik stand up comed Bintang Emon di Kanal Youtube Deddy Corbuzier Episode Somasi terdapat kritik dan sindiran yang ditujukan kepada pemerintah.
Berikutnya untuk point kedua yaitu superstruktur, dilihat dari dari segi superstruktur elemen skema pada materi pertama, mengandung unsur kritik sosial yaitu Bintang Emon memberikan analogi perihal mantan anggota kepolisian bisa menjadi ketua PSSI, begitu juga seharusnya pemain sepak bola bisa menjadi Kapolri. Kemudian materi ditutup dengan pernyataan Bintang Emon bahwa lembaga kepolisian harus disebut oleh masyarakat dengan kata ‘oknum kepolisian’. Kemudian superstruktur elemen pada materi kedua, juga memiliki unsur yang sama yaitu unsur kritik sosial. Bintang Emon mengungkapkan keresahan atas fenomena bahwa ketika rakyat mengkritik pemerintah, maka rakyat juga harus memberikan solusinya yang kemudian dicontohkan dengan kasus kebijakan minyak goreng. Bintang Emon mengatakan apabila pemerintah tidak suka dikritik alangkah sebaiknya mundur dari jabatannya. Materi ditutup dengan sindiran terhadap pejabat elite partai yang dimisalkan melalui sebutan driver dan anak driver.
Selanjutnya superstruktur elemen pada materi ketiga juga memiliki unsur yang sama yaitu unsur kritik sosial di mana Bintang Emon menjelaskan keresahan dengan menganggap bahwa artis yang menjadi politikus hanya karena popularitas semata. Menariknya, Bintang Emon secara gamblang memberikan case dengan menyebut Komisi X dan menyanyikan lagu artis yang menjadi politikus tersebut. Dalam hal ini, artis yang dimaksud oleh Bintang Emon yaitu Anang Hermansyah. Materi ditutup dengan sindiran Bintang Emon terhadap artis khususnya penyanyi. Superstruktur elemen pada materi keempat juga memiliki unsur yang sama yaitu unsur kritik sosial di mana Bintang Emon membuka materi dengan pendapatnya yang kurang setuju terhadap sumpah jabatan menggunakan Al-Qur’an. Lebih lanjut, isi materinya menjelaskan bahwa hal tersebut dikarenakan Al-Qur’an dikorupsi. Kemudian Bintang Emon dalam stand up comedy-nya memberikan saran alangkah baiknya dibanding dengan sumpah jabatan, lebih baik menggunakan surat kontrak antara rakyat sebagai pihak pertama dan pejabat publik sebagai pihak kedua. Materi ditutup dengan sindiran terhadap pejabat pemerintah berhak untuk memasang baliho tanpa batasan jumlah dengan catatan di dalam rumah sendiri.
Berdasarkan hasil di atas, temuan ini sejalan dengan teori Van Dijk yang menggunakan urutan yang sesuai dalam penyusunan kerangka teori teks, yakni terdiri dari pembuka, inti, dan penutup. Selain itu, dapat diketahui keseluruhan materi pada superstruktur elemen mengandung unsur kritik sosial dan skema materi yang ditutup dengan sindiran terhadap pejabat pemerintah. Materi stand up comedy Bintang Emon di Kanal Youtube Deddy Corbuzier Episode Somasi menggambarkan sebagaimana pendapat Supriyadi (2015) bahwa fungsi analis wacana kritis adalah memberikan kesadaran nyata atas peran mereka sebagai masyarakat.

Selanjutnya yang terakhir bagian kegita yaitu struktur mikro, struktur mikro merupakan wacana yang diamati melalui bagian terkecil dari suatu teks. Struktur mikro terbagi atas Struktur Mikro Semantik, Struktur Sintaksis dan Struktur Mikro Stilistik.
a. Struktur Mikro Semantik
Pada struktur mikro semantik, latar yang ditampikan Bintang Emon pada materi pertama yaitu seharusnya jika mantan anggota kepolisian dapat menjadi ketua PSSI, maka begitu juga dengan pemain sepak bola juga bisa menjadi Kapolri. Kemudian pada materi kedua, rakyat tidak memiliki kewajiban untuk memberikan solusi ketika rakyat juga memberikan kritik terhadap pemerintah. Selanjutnya pada materi ketiga, Bintang Emon berusaha untuk membangun opini publik agar ketika memilih wakil rakyat jangan hanya berdasarkan popularitas semata. Terakhir pada materi keeempat, sumpah jabatan Al-Qur’an dinilai kurang tepat karena Al-Qur’an dapat dikorupsi. Seharusnya ada surat kontrak yang menyatakan rakyat sebagai pihak pertama dan pejabat publik sebagai pihak kedua. Sehingga ketika pejabat publik korupsi tidak ada alasan untuk khilaf.
b. Struktur Sintaksis
Pada struktur mikro sintaksis, keseluruhan materi stand up comedy Bintang Emon di Kanal Youtube Deddy Corbuzier Episode Somasi menggunakan bentuk kalimat langsung. Adapun aspek elemen koherensi pada materi pertama, terdapat koherensi pada menit ke 21:33-21:57 yaitu kata “dan” yang bersifat aditif atau hubungan penambahan yang menunjukkan penekanan terhadap lembaga kepolisian. Kemudian pada materi kedua, terdapat koherensi pada menit ke 21:58-22:24 dan 22:24-22:39 yaitu kata “atau”, pada meniti ke 22:57-23:32 yaitu kata “dan”. Masing-masing koherensi tersebut bersifat aditif atau hubungan penambahan yang menunjukkan penekanan kritik yang ingin disampaikan Bintang Emon. Sedangkan pada menit ke 24:15-24:45 terdapat koherensi yang bersifat kausal atau sebab akibat yaitu kata “kalaupun” di mana menunjukkan penekanan tentang tidak ada yang meminta untuk seseorang menjadi pejabat pemerintah.
Selanjutnya pada materi ketiga terdapat koherensi yang bersifat aditif pada menit ke 28:36-29:01 yaitu kata “dan” yang menunjukkan penambahan bahwa artis yang terpilih menjadi anggota legislatif dipengaruhi faktor kepopularitasan. Disisi lain, pada menit ke 29:40-30:08 terdapat koherensi yang bersifat kausal yang menunjukkan sebab akibat tentang saran Bintang Emon untuk memilih artis sebagai politikus, sebab bagi artis, acting merupakan basic. Terakhir, pada materi keempat terdapat koherensi yang bersifat kausal (sebab akibat) dan aditif (penambahan) pada menit ke 31:28-32:25 yaitu kata “makanya, dan” untuk menunjukkan penekanan terkait kritik yang Bintang Emon berikan mengenai sumpah jabatan menggunakan Al-Qur’an.
c. Struktur Mikro Stilistik
Pada struktur mikro stilistik, elemen leksikon atau pemilihan kata yang digunakan Bintang Emon pada materi pertama yaitu “nendang bola”, “nendang penjahat”. Kemudian pemilihan kata yang digunakan Bintang Emon pada materi kedua yaitu “kerupuk miskin”, “ikan sapu-sapu”. Selanjutnya, pemilihan kata yang digunakan Bintang Emon pada materi ketiga yaitu “acting”. Terakhir, pemilihan kata yang digunakan Bintang Emon pada materi keempat yaitu “voorijder”.
Elemen selanjutnya yakni grafis atau penekanan yang ingin ditonjolkan Bintang Emon pada materi pertama yaitu kesetaraan antara oknum kepolisian dan pemain sepak bola dalam hal jabatan. Kemudian, penekanan yang ingin ditonjolkan Bintang Emon pada materi kedua yaitu pemerintah yang terbebani dengan kritik rakyat. Selanjutnya, penekanan yang ingin ditonjolkan Bintang Emon pada materi keempat yaitu anggota legislatif yang berasal dari artis hanya mengandalkan popularitas. Terakhir, penekanan yang ingin ditonjolkan Bintang Emon pada materi keempat yaitu surat kontrak lebih baik dibandingkan sumpah jabatan Al-Qur’an.
Elemen terakhir yakni metafora atau ekspresi pada materi pertama terlihat pada menit ke 20:30-20:36 yaitu Bintang Emon menjelaskan kepada audiens materi apa yang akan ia bawakan, menit ke 20:53-21:00 yaitu Bintang Emon menutup mulut dengan tangan kanannya sambil menahan tawa, dan menit ke 21:33-21:57 yaitu Bintang Emon memberikan apresiasi kepada lembaga kepolisian serta juga memberikan sikap hormat. Kemudian ekspresi pada materi kedua terlihat pada menit ke 24:46-25:07 yaitu Bintang Emon sambil menunjuk audiens dan memperlihatkan ekspresi yang mengundang canda tawa audiens, menit ke 26:59-27:45 yaitu Bintang Emon mengucap kata ‘Partai’ dengan lantang dan ekspresi mimik muka yang tegas dan Bintang Emon sambil mengusap wajahnya, serta menit ke 27:46-28:35 yaitu  Bintang Emon tertawa sambil menyampingkan wajah dan menutup setengah wajahnya.
Selanjutnya, ekspresi pada materi ketiga terlihat pada menit ke 29:02-29:39 yaitu Bintang Emon memperagakan dan sambil nyanyi ‘jangan memilih akuuu… kau tak mengerti aku… kau tahu ini apa komisi X’ sambil mencontohkan angka romawi X. Terakhir, ekspresi pada materi keempat terlihat pada menit ke 30:38-31:08 yaitu Bintang Emon mengulang kata “Al-Qur’an” dengan penegasan.
Dengan demikian, berdasarkan hasil struktur mikro di atas menghasilkan kesesuaian dengan studi analisis wacana kritis Van Dijk yang menekankan pada proses yang terjadi pada pengguna bahasa saat mereka memproduksi, memahami wacana dan ikut serta dalam bagian interaksi verbal. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana mereka terlibat interaksi ideologi, pengetahuan dan kepercayaan oleh kelompok tertentu (Haryatmoko, 2017:79).
Kognisi Sosial
Sebagaimana menurut Saputra et al., (2015) bahwa stand up comedy merupakan monolog yang diungkapkan dengan maksud untuk menyampaikan sesuatu yang bersifat tersembunyi atau digunakan untuk menyindir. Kata menyindir pada kalimat sebelumnya merupakan salah satu bentuk komunikasi yang bertujuan mengontrol sistem sosial, dengan kata lain stand up comedy juga digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan kritik sosial.
Van Dijk berpendapat bahwa tahapan kognisi sosial adalah dimensi yang paling penting, di mana peneliti memaparkan sebuah wacana melalui latar belakang kehidupannya untuk menganalisis alasan dalam membuat wacana teks tersebut (Darma, 2014:157). Dalam hal ini, karakter yang dimiliki Bintang Emon dalam membawakan materi dalam sebuah panggung stand up comedy dikenal dengan karakter yang lucu dan humoris. Bintang Emon sering diapresiasi oleh netizen karena dianggap mewakili suara rakyat untuk memberikan kritik kepada pemerintah. Bintang Emon juga sering membuat kritik bernadakan satiran baik untuk pemerintah, publik figur, lembaga tertentu, atau juga menyoroti sesuatu yang tengah heboh di media sosial pribadinya baik di Instagram maupun di Twitter.
Berdasarkan penampilannya di Kanal Youtube Deddy Corbuzier Episode Somasi, Bintang Emon mendapat apresiasi dari masyarakat dan rekan satu profesinya. Selain itu, Bintang Emon menjadi salah satu komika yang berani mengambil resiko membuat materi komedi dengan selalu menyinggung pemerintah dan lembaga tertentu. Sehingga keempat isi materi stand up comedy Bintang Emon memberikan pemaknaan bahwa kritik sosial yang disampaikan merupakan wahana untuk mengungkapkan ketimpangan yang terjadi di masyarakat. Menurut Krissandi & Setiawan (2018), melalui stand up comedy dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengungkapkan kritik disaat kritik lain tidak dapat menjalankan fungsinya.
Konteks Sosial
Dalam penelitian ini, Bintang Emon adalah seorang public figure dan komika yang memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi atau mengontrol dominasi sosial. Bintang Emon juga mempunyai akses lebih besar untuk menyuarakan aspirasinya di muka publik melalui akun media sosial pribadinya. Dengan begitu, Bintang Emon dapat menentukan topik dan wacana tertentu yang dapat disebarkan dan didiskusikan kepada khalayak. Latar belakang budaya seorang komunikator juga harus diteliti lebih jauh. Bintang Emon berasal dari suku Betawi yang mana dikenal memiliki gaya bicara yang ceplas-ceplos. Dilansir dari Kumparan.com, masyarakat Betawi cenderung tidak menyukai basa-basi. Ketika berbicara langsung mengarah pada pokok permasalahan yang menjadi objek pembicaraan (Almansuroh, 2022). Oleh sebab itu, melalui Somasi di Kanal Youtube Deddy Corbuzier, Bintang Emon menyuarakan pendapatnya dengan gaya bahasa sarkasme dan langsung menohok objek yang dituju.
Tujuan diproduksi video stand up comedy Bintang Emon jelas ingin mengungkapkan keresahannya terhadap permasalahan sosial seperti mengapa seorang polisi bisa menjadi ketua PSSI,  pernyataan menjadi rakyat jangan hanya bisa kriti, pejabat ibarat driver ojek online, artis jadi politisi, dan sumpah jabatan menggunakan Al-Qur’an. Wacana yang dikembangkan Bintang Emon ini menandakan jika dirinya masih peduli dan peka dengan kondisi sosial di sekitarnya. Nilai sosial yang relevan bahwa Bintang Emon ingin seluruh lapisan masyarakat menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya. Hal tersebut terlihat bahwa dalam materinya masih memuat pesan edukatif kepada masyarakat di mana Bintang Emon menyampaikan pesan dengan menggunakan gaya bahasa sarkasme sehingga masyarakat akan lebih mudah menerima pesan yang dimaksudkan.
Dengan demikian, secara keseluruhan stand up comedy oleh Bintang Emon berhubungan dengan hegemoni dan ideologi. Pesan-pesan sarkasme dibungkus dengan komedi menandakan bahwa permasalahan ketimpangan di tengah masyarakat sebagai bentuk keresahan Bintang Emon dan masyarakat umum lainnya.  4 (empat) materi yang disampaikan oleh Bintang Emon dapat diartikan sebagai bentuk kritik sosial yang sangat tajam. Pernyataan tersebut sesuai dengan konsep yang dikembangkan oleh Sigmun Freed yang berpendapat bahwa kritik merupakan refleksi atas konflik psikis yang menghasilkan represi lalu memanipulasikan kesadaran. Hal tersebut membuat kritik dipicu oleh konflik psikis yang dialami suatu individu atau kelompok. Oleh sebab itu, konsep Sigmun Freud dapat diartikan bahwa konflik dan kritik memiliki hubungan yang relevan. Bintang Emon memanfaatkan dinamika sosial yang terjadi sebagai materi dalam stand up comedy. Menghibur, namun memiliki pesan tersendiri dan mengenai sasaran. Oleh karena itu, seni sebagai media kritik sosial menjadi objek sah dari studi ilmiah yang dituang melalui salah satu bentuk seni komedi (Romadhon, 2019). Melalui stand up comedy, muatan kritis dibalut dengan penyampaian yang lucu, jenaka dan menggelitik hati sehingga lebih mudah diterima (Nur Saptaningsih & Sari, 2015).

Penutup
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian analisis masalah berkaitan dengan kritik sosial dalam stand up comedy Bintang Emon pada kanal Youtube Deddy Corbuzier Episode Somasi, maka dapat disimpulkan bahwa pada dimensi teks menyiratkan kritik kepada pemerintah sekaligus mengajak masyarakat untuk peka terhadap permasalahan publik. Teks materi stand up comedy yang ditampilkan dari awal hingga penutup sering diungkapkan Bintang Emon dengan menggunakan sindiran yang sangat tajam.
Kemudian, dimensi kognisi sosial menunjukkan karakter Bintang Emon sebagai komika dikenal dengan karakter lucu dan humoris namun kritis. Dalam materi stand up comedy-nya, Bintang Emon mendapat apresiasi oleh netizen dan rekan seprofesinya karena dianggap mewakili suara rakyat untuk memberikan kritik kepada pemerintah. Dimensi kognisi sosial ini menyimpulkan bahwa materi stand up comedy Bintang Emon memberikan pemaknaan bahwa kritik sosial yang ingin disampaikan merupakan wahana untuk mengungkapkan ketimpangan yang terjadi di masyarakat. 
Adapun pada dimensi konteks sosial, Bintang Emon memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi atau mengontrol dominasi sosial serta akses yang lebih besar. Hal ini terlihat dalam penyampaian kritik sosial Bintang Emon melalui stand up comedy mengandung pesan-pesan sarkasme dibungkus dengan komedi. Konteks sosial dimuat dalam keempat materi stand up comedy Bintang Emon yang memuat pesan edukatif kepada masyarakat dengan menggunakan gaya bahasa sarkasme sehingga masyarakat lebih mudah menerima pesan yang dimaksud.
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